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MOTTO 

 

ُ وَنعِْمَ  الْوكَِيلُ حَسْبُ نَا اللَّه  

"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Dia sebaik-baik Pelindung." 

(QS. Ali-Imran: 173) 

 

"Jangan merasa tertinggal, Setiap orang memiliki garis waktu, proses, dan rezeki 

yang telah Allah tetapkan dengan sebaik-baiknya, waktu Allah adalah yang 

terbaik." 

(QS. Maryam: 4) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar, tetapi keberhasilan adalah 

milik mereka yang senantiasa berusaha. ” 

(B.J. Habibie) 

 

“Tiada kekayaan yang lebih utama dari pada akal, tiada keadaan yang 

menyedihkan dari pada kebodohan dan tiada warisan yang lebih baik dari pada 

pendidikan.”  

( Ali bin Abi Thalib) 

 

"Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir kedunia ini, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya. 

(Zinul Aflah Tahir Tanjung) 

 

“ Keterlambatan bukanlah akhir dari ketertinggalan, dan ketertinggalan 

bukanlah akhir dari kegagalan. Selama masih berusaha, selalu ada kesempatan 

untuk mengejar dan mencapai keberhasilan.” 

(Zinul Aflah Tahir Tanjung) 
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ABSTRAK 

 

Zinul Aflah Tahir (NIM: 22080072). Pengaruh Merek Dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Kopi Arabika Pada Usaha Kopi Dolok 

Martimbus di Desa Hutanamale Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten 

Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Merek dan 

Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Kopi Arabika pada Usaha Kopi 

Dolok Martimbus. Penelitian ini dilakukan di Desa Hutanamale, Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian lapangan 

(field research). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang 

membeli kopi arabika pada Usaha Kopi Dolok Martimbus, dengan jumlah sampel 

sebanyak 80 responden. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji 

koefisien determinasi. Alat pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

software SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t pada variabel Merek 

memiliki nilai signifikansi 0,014 < 0,05 dan nilai t hitung 2,509 > nilai t tabel 1,991, 

sehingga Ha1 diterima dan H01 ditolak, artinya Merek secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Kopi Arabika pada Usaha Kopi Dolok 

Martimbus. Kemudian pada variabel Kualitas Produk memiliki nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,868 > nilai t tabel 1,991, sehingga Ha2 diterima 

dan H02 ditolak, artinya Kualitas Produk secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Kopi Arabika pada Usaha Kopi Dolok Martimbus. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel Merek 

dan Kualitas Produk memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 

30,862 > nilai F tabel 3,12, sehingga Ha3 diterima dan H03 ditolak, artinya Merek 

dan Kualitas Produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Kopi Arabika pada Usaha Kopi Dolok Martimbus. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,445 menunjukkan bahwa 44,5% Keputusan Pembelian 

dipengaruhi oleh Merek dan Kualitas Produk, sedangkan sisanya 55,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Kata kunci: Merek, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian, Kopi Arabika 
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ABSTRACT 

 

Zinul Aflah Tahir (Student ID: 22080072). The Influence of Brand and Product 

Quality on the Purchasing Decision of Arabica Coffee at Kopi Dolok Martimbus 

Business in Hutanamale Village, Puncak Sorik Marapi District, Mandailing 

Natal Regency. This study aims to determine the influence of Brand and Product 

Quality on the Purchasing Decision of Arabica Coffee at Kopi Dolok Martimbus 

Business. This research was conducted in Hutanamale Village, Puncak Sorik 

Marapi District, Mandailing Natal Regency. The research method used is a 

quantitative method with a field research approach. The population in this study 

consists of all consumers who purchase Arabica coffee at Kopi Dolok Martimbus 

Business, with a sample size of 80 respondents. The data analysis technique 

employed includes validity testing, reliability testing, classical assumption testing, 

multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination 

test. The data processing tool used in this study is SPSS 24 software. The results 

show that the t-test for the Brand variable obtained a significance value of 0.014 < 

0.05 and a t-count value of 2.509 > t-table value of 1.991, so Ha1 is accepted and 

H01 is rejected, meaning that Brand partially has a significant influence on the 

Purchasing Decision of Arabica Coffee at Kopi Dolok Martimbus Business. 

Furthermore, the Product Quality variable obtained a significance value of 0.000 < 

0.05 and a t-count value of 4.868 > t-table value of 1.991, so Ha2 is accepted and 

H02 is rejected, meaning that Product Quality partially has a significant influence 

on the Purchasing Decision of Arabica Coffee at Kopi Dolok Martimbus Business. 

The F-test results show that simultaneously, the Brand and Product Quality 

variables obtained a significance value of 0.000 < 0.05 and an F-count value of 

30.862 > F-table value of 3.12, so Ha3 is accepted and H03 is rejected, meaning 

that Brand and Product Quality simultaneously have a significant influence on the 

Purchasing Decision of Arabica Coffee at Kopi Dolok Martimbus Business. The 

coefficient of determination (R²) value of 0.445 indicates that 44.5% of the 

Purchasing Decision is influenced by Brand and Product Quality, while the 

remaining 55.5% is influenced by other variables outside this study. 

 

Keywords: Brand, Product Quality, Purchasing Decision, Arabica Coffee. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kopi merupakan komoditas perkebunan strategis yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian global maupun nasional (Fithriyyah et al., 2020). 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsumsi kopi menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan, didorong oleh perubahan gaya hidup masyarakat yang menjadikan kopi 

sebagai bagian dari kebutuhan sehari-hari sekaligus simbol sosial. Di sisi lain, 

produksi kopi nasional juga menunjukkan tren yang positif. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa industri kopi nasional memiliki peluang yang cukup 

menjanjikan untuk terus berkembang di masa mendatang (Kuswardani et al., 2025). 

Meningkatnya perkembangan industri kopi nasional menyebabkan 

persaingan antar produsen kopi menjadi semakin ketat (Sumbogo, 2026). Berbagai 

merek kopi bermunculan dengan menawarkan keunggulan produk yang berbeda-

beda untuk menarik minat konsumen. Dalam kondisi persaingan tersebut, 

konsumen memiliki banyak alternatif pilihan sehingga pelaku usaha dituntut untuk 

mampu menciptakan nilai tambah yang dapat memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh harga produk, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti merek dan kualitas produk. 

Konsumen cenderung memilih produk yang memiliki merek yang mudah dikenali 

dan kualitas yang sesuai dengan harapan mereka. Oleh karena itu, merek dan 

kualitas produk menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan oleh setiap pelaku 

usaha dalam mempertahankan dan meningkatkan daya saing produknya (Fadhilah 

& Purnama, 2024). 

Dalam sejarah perkembangan perkebunan kopi di Indonesia, Kabupaten 

Mandailing Natal dikenal sebagai salah satu daerah yang membudidayakan kopi 

arabika. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Mandailing Natal 

produksi kopi di Kabupaten Mandailing Natal sebesar 1.058,2. ton per tahun pada 

tahun 2024 (Natal, 2024). Keberadaan budidaya kopi yang berlangsung sejak lama 

menjadikan Mandailing Natal sebagai daerah penghasil kopi yang berkualitas baik 

dan berdaya saing. Selain itu, tanaman kopi di daerah Mandailing Natal banyak di 
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tanam di kawasan lereng pegunungan yang memiliki tanah vulkanik yang subur, 

termasuk Kecamatan Puncak Sorik Marapi. Memberikan pengaruh terhadap kopi 

yang dihasilkan, sehingga kopi arabika Mandailing Natal memiliki cita rasa dan 

aroma yang khas dibanding kopi dari daerah lain (Novebri, 2021). Kondisi alam ini 

menyediakan ekosistem ideal bagi pertumbuhan kopi arabika dengan karakteristik 

iklim, ketinggian dan kandungan tanah yang optimal.. 

Kopi arabika Mandailing memiliki rasa yang khas seperti tingkat keasaman 

yang relatif rendah dibanding kopi arabika Sumatera lainnya, buah dan karakter 

rasa yang membuatnya diminati secara nasional (Lubis, 2023). Oleh karena itu, 

keberadaan merek pada produk kopi arabika menjadi unsur penting dalam 

membangun daya Tarik konsumen dan berperan dalam memengaruhi tingkat harga 

jual produk di pasar. Dengan demikian, merek dan kualitas produk merupakan 

faktor yang perlu diperhatikan oleh para pelaku usaha kopi sebagai upaya 

meningkatkan nilai jual dan daya saing kopi arabika di Kabupaten Mandailing 

Natal. Keunggulan ini seharusnya mampu memosisikan harga jual kopi Mandailing 

menjadi premium sepadan dengan kualitasnya.  

Kecamatan Puncak Sorik Marapi lebih tepatnya di Desa Hutanamale 

merupakan salah satu desa pengembangan kopi yang memiliki motivasi kuat untuk 

menghasilkan kopi yang berkualitas, kopi arabika yang dihasilkan dari perkebunan 

Hutabaringin dan diolah oleh penduduk Desa Hutanamale, seluruh kegiatan 

pascapanen dipusatkan di Desa Hutanamale sebagai titik utama pemrosesan. 

Kelompok tani mitra yang sebelumnya memiliki identitas pasar mulai merintis 

produk yang lebih profesional. Salah satu usaha kopi di Desa Hutanamale adalah 

Kopi Dolok Martimbus, secara resmi diperkenalkan ke publik. Usaha yang 

sebelumnya dikenal dengan nama Kopi Rodi kemudian menggunakan nama Kopi 

Dolok Martimbus, nama ini berasal dari dua kata yaitu “Dolok” dalam bahasa 

Mandailing memiliki arti gunung atau tempat yang tinggi, dan “Martimbus” yang 

bermakna berasap atau beruap. Kopi Dolok Martimbus sebagai identitas kopi yang 

berasal dari dataran Tinggi Puncak Sorik Marapi yang berselimut kabut dan asap 

vulkanik (Siregar et al., 2024). 
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Di tengah dinamika persaingan industri kopi yang semakin ketat dan 

ketidakstabilan harga yang terus bergejolak. Usaha Kopi Dolok Martimbus di Desa 

Hutanamale, Kecamatan Puncak Sorik Marapi hadir sebagai salah satu pelaku 

usaha kopi arabika lokal yang telah memiliki merek dan menghasilkan produk dari 

kawasan penghasil kopi arabika berkualitas di Mandailing Natal. Keberadaan usaha 

ini sangat cocok untuk di teliti mengingat industri kopi di Indonesia saat ini 

berkembang dengan persaingan yang semakin unggul, di mana semakin banyak 

merek, dan pelaku usaha kopi dari skala mikro hingga nasional yang turut 

meramaikan pasar dan memperebutkan segmen konsumen yang sama (Ulhaq et al., 

2025).  

Salah satu faktor yang berperan dalam membentuk persepsi tersebut adalah 

merek. Merek merupakan salah satu faktor yang berkontribusi dalam memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen (Sudomo, 2013). Merek tidak hanya berfungsi 

sebagai identitas (Hendrasto & Gajayana, 2017)  tetapi juga sebagai instrumen 

diferensiasi yang mampu menciptakan citra dan kepercayaan. Dalam 

perkembangan pemasaran modern, khususnya sejak 2021, penguatan branding 

menjadi semakin relevan seiring dengan pesatnya digitalisasi pemasaran. Produk 

dengan identitas yang kuat cenderung memiliki nilai tambah karena mampu 

menanamkan kesan kualitas dan keunikan, sehingga memungkinkan penetapan 

harga yang lebih tinggi. Tren ini semakin menguat pada periode 2022–2024, ketika 

produk kopi lokal mulai menonjolkan asal daerah sebagai bagian dari strategi 

positioning (Jessica & Edy, 2024). 

Lebih lanjut, merek juga berfungsi sebagai sinyal kualitas (quality signal) 

bagi konsumen, terutama dalam kondisi pasar yang dipenuhi oleh berbagai pilihan 

produk dengan karakteristik yang relatif serupa. Dalam situasi tersebut, konsumen 

cenderung menggunakan merek sebagai acuan untuk mengurangi ketidakpastian 

dalam proses pengambilan keputusan pembelian kopi (Firmansyah, 2019b). Selain 

itu, kekuatan merek dapat membentuk loyalitas konsumen, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap kestabilan permintaan dan fleksibilitas dalam penetapan 

harga. 
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Tidak hanya itu, merek juga berkaitan dengan pembentukan brand equity, 

yaitu nilai tambah yang diberikan oleh suatu merek terhadap produk. Brand equity 

yang kuat tercermin dari tingkat kesadaran merek (brand awareness), persepsi 

kualitas (perceived quality), serta asosiasi positif yang melekat pada produk di 

benak konsumen  Dalam konteks ini, merek yang memiliki ekuitas tinggi cenderung 

mampu mempertahankan harga pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan produk 

tanpa identitas yang jelas. Dengan kata lain, merek tidak hanya berperan dalam 

menarik perhatian, tetapi juga dalam mempertahankan nilai ekonomi produk di 

pasar (Yudi, 2023) 

Di sisi lain, dalam perkembangan pasar kopi saat ini, merek juga menjadi 

sarana untuk mengkomunikasikan keunikan produk, seperti asal geografis (origin), 

metode pengolahan, hingga nilai budaya yang melekat (Sadri & Lay, 2025). 

Pendekatan ini semakin relevan pada produk kopi lokal, termasuk kopi Mandailing, 

Hutanamale, di mana identitas daerah dapat menjadi keunggulan kompetitif. Oleh 

karena itu, pengelolaan merek yang efektif tidak hanya meningkatkan daya tarik 

produk, tetapi juga memperkuat posisi tawar dalam menentukan keputusan 

pembelian konsumen (Puspitasari & Riofita, 2025). 

Selain merek, kualitas produk juga memiliki peran yang tidak kalah penting 

terhadap keputusan pembelian (Hernita, 2018). Kualitas produk kopi ditentukan 

oleh berbagai aspek, seperti cita rasa, aroma, tingkat kesamaan, serta proses 

pengolahan. Sejak tahun 2019, peningkatan kesadaran konsumen terhadap kualitas 

produk kopi ditandai dengan meningkatnya permintaan terhadap kopi specialty 

(Specialty Coffee Association, 2020). Konsumen yang semakin selektif cenderung 

bersedia membayar lebih untuk produk yang mampu memenuhi ekspektasi 

tersebut. Dengan demikian, kualitas produk tidak hanya memengaruhi kepuasan, 

tetapi juga menentukan nilai ekonomi produk di pasar (Wahyu Haryadi, Nining 

Sudiyarti, Egi Kurniawan, Ismawati, 2020). Kualitas produk memiliki pengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian, di mana peningkatan kualitas produk 

cenderung diikuti oleh meningkatnya keinginan konsumen untuk memilih dan 

membeli suatu produk (Nasution et al., 2025). 
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Selanjutnya, Keputusan pembelian merupakan suatu konsep dalam perilaku 

konsumen yang menggambarkan proses ketika konsumen memutuskan untuk 

melakukan tindakan pembelian atau menggunakan suatu produk maupun jasa 

setelah melalui berbagai pertimbangan. Pengambilan keputusan pembelian 

konsumen merujuk pada proses dimana konsumen memilih dan membeli produk 

atau layanan dari beragam pilihan yang ada di pasaran, keputusan tersebut 

dipengaruhi oleh kebutuhan, pencarian informasi, serta evaluasi terhadap alternatif 

yang tersedia, dan akhirnya pengambilan keputusan (Anna & Heru, 2024). 

Keputusan pembelian merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan karena menjadi dasar dalam mengevaluasi efektivitas strategi 

pemasaran yang telah diterapkan. Informasi mengenai keputusan pembelian 

konsumen dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun dan 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif pada masa mendatang 

(Amilia, 2017). 

Perkembangan usaha kopi lokal di Kabupaten Mandailing Natal dalam 

beberapa tahun terakhir menunjukkan tren yang positif fenomena ini tercermin dari 

bertambahnya jumlah pelaku usaha yang memproduksi dan memasarkan kopi 

arabika dengan identitas merek serta karakteristik produk yang beragam. Kondisi 

persaingan yang semakin kompetitif mendorong para pelaku usaha untuk 

memperkuat merek dan meningkatkan kualitas produk guna menarik serta 

mempertahankan minat konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal peneliti dengan Bapak 

Bahri Efendi selaku pemilik Usaha Kopi Dolok Martimbus, pada tanggal 14 Mei 

2026, diperoleh informasi bahwa kualitas kopi yang diproduksi usaha Kopi Dolok 

Martimbus selalu dijaga melalui pemilihan biji kopi arabika pilihan terbaik seta 

proses pengolahan yang baik. Namun, pemilik usaha menyampaikan bahwa merek 

Kopi Dolok Martimbus belum sepenuhnya dikenal secara luas oleh masyarakat, 

salah satu faktor penyebabnya menurut beliau adalah bahwa promosi yang telah 

dilakukan belum memberikan hasil yang maksimal, sehingga sebagian konsumen 

masih memilih produk kopi dari merek lain yang dinilai lebih dikenal di pasaran, 

sedangkan para konsumen yang sudah mengenal merek dan merasakan langsung 
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kualitas kopi pada usaha Kopi Dolok Martimbus cenderung melakukan pembelian 

ulang, usaha Kopi Dolok Martimbus menghadapi tantangan berupa meningkatnya 

persaingan dari berbagai usaha kopi lokal yang berkembang di Kabupaten 

Mandailing Natal, hal ini menyebabkan keputusan pembelian konsumen terhadap 

Kopi Dolok Martimbus masih berfluktuasi, yaitu mengalami naik-turun dan belum 

stabil. 

Diperkuat juga dengan hasil wawancara terhadap bapak Roni Hidayat, salah 

satu konsumen Kopi Dolok Martimbus, pada tanggal 14 Mei 2026, diperoleh 

informasi bahwa sebelum melakukan pembelian, beliau terlebih dahulu 

memperhatikan merek produk yang akan dibeli. Menurut beliau, merek yang sudah 

dikenal memberikan keyakinan terhadap kualitas produk yang ditawarkan. Selain 

itu, beliau menilai bahwa kualitas Kopi Dolok Martimbus, terutama dari segi cita 

rasa dan kemasan, sudah cukup baik sehingga mendorongnya untuk melakukan 

pembelian. 

Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu mengenai 

keputusan pembelian, ditemukan hasil penelitian yang berbeda-beda. Penelitian 

Maulinda (2024) menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Namun, penelitian lain menemukan bahwa faktor 

harga memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan kualitas produk dalam 

menentukan keputusan pembelian konsumen. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu sehingga 

perlu dilakukan penelitian kembali pada objek dan konteks yang berbeda, 

khususnya pada usaha kopi lokal, yaitu Usaha Kopi Dolok Martimbus di Desa 

Hutanamale, Kecamatan Puncak Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal. 

Penelitian ini penting dilakukan karena keputusan pembelian merupakan 

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu usaha, termasuk usaha kopi 

lokal dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat. Dalam industri kopi 

yang semakin berkembang dan memiliki banyak pesaing, pelaku usaha dituntut 

untuk mampu menarik minat konsumen melalui pembangunan merek yang kuat 

serta penyediaan produk yang berkualitas. Merek yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kesetiaan konsumen, sedangkan kualitas produk yang konsisten 
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dapat memberikan kepuasan serta mendorong konsumen untuk melakukan 

pembelian. Oleh karena itu, kedua faktor tersebut menjadi hal penting yang perlu 

diperhatikan dalam meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 

Selain itu, berbagai penelitian mengenai pengaruh merek dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian telah banyak dilakukan pada sektor industri 

makanan, minuman dan kosmetik. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 

berfokus pada perusahaan berskala besar atau merek yang telah dikenal luas oleh 

masyarakat. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh 

merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada usaha kopi lokal, 

khususnya usaha yang mengembangkan kopi arabika sebagai produk unggulan 

daerah, masih relatif terbatas. Kondisi ini menujukan adanya kesenjangan akan 

objek penelitian, karena karakteristik usaha kopi lokal berbeda dengan perusahaan 

besar, dapat dilihat dari segi pemasaran, pengenalan merek, maupun jangkauan 

konsumennya. 

Padahal, keberhasilan usaha kopi lokal tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

produk yang dihasilkan, tetapi juga oleh kemampuan usaha dalam membangun 

merek yang dapat dikenal dan dipercaya oleh konsumen. Konsumen saat ini tidak 

hanya mempertimbangkan kualitas produk, tetapi juga citra merek sebagai salah 

satu dasar dalam menentukan keputusan pembelian. Dalam menghadapi kondisi 

tersebut, penguatan merek dan peningkatan kualitas produk menjadi aspek yang 

penting untuk menarik serta mempertahankan konsumen. Oleh karena itu, merek 

dan kualitas produk menjadi faktor penting yang perlu dikaji dalam memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) 

sekaligus kebutuhan untuk melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara merek, kualitas produk, dan keputusan pembelian konsumen. 

Khususnya pada Usaha Kopi Dolok Martimbus yang berlokasi di Desa Hutanamale, 

Kecamatan Puncak Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh merek dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian Kopi Arabika pada Usaha Kopi Dolok Martimbus. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara akademik 
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dalam memperkaya kajian mengenai perilaku konsumen, khususnya pada sektor 

usaha kopi lokal, serta memberikan manfaat praktis bagi pelaku usaha dalam 

merumuskan strategi pemasaran yang lebih tepat dan mampu mencapai tujuan yang 

diharapkan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Merek dan Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian Kopi Arabika pada Usaha Kopi Dolok Martimbus di 

Desa Hutanamale Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing 

Natal.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Merek Kopi Dolok Martimbus belum sepenuhnya dikenal oleh seluruh 

konsumen sehingga tingkat pengenalan merek masih perlu ditingkatkan. 

2. Konsumen masih membandingkan kualitas Kopi Dolok Martimbus dengan 

produk pesaing. 

3. Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama 

merek dan kualitas produk. 

4. Belum diketahui seberapa besar pengaruh merek dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian Kopi Dolok Martimbus. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada analisis pengaruh merek dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian kopi arabika pada usaha Kopi Dolok Martimbus di 

Desa Hutanamale Kecamatan Puncak Sorik Marapi. Variabel yang diteliti hanya 

mencakup merek dan kualitas produk sebagai variabel independen serta keputusan 

pembelian sebagai variabel dependen, variabel merek dibatasi pada aspek 

kemudahan dikenal, kemudahan diingat, ciri khas merek, dan kepercayaan 

konsumen terhadap merek. Variabel kualitas produk dibatasi pada aspek rasa kopi, 

aroma kopi kemasan produk daya tahan produk. Adapun Variabel keputusan 

pembelian dibatasi pada aspek kemantapan membeli, kebiasaan membeli, 

rekomendasi pada orang lain, dan pembelian ulang. Responden dalam penelitian ini 
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adalah konsumen yang pernah membeli dan mengetahui produk Kopi Dolok 

Martimbus. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, dapat diuraikan bahwa rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kopi 

arabika pada usaha Kopi Dolok Martimbus di Desa Hutanamale Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi Kabupaten  Mandailing Natal? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

kopi arabika pada usaha Kopi Dolok Martimbus di Desa Hutanamale Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Apakah merek dan kualitas produk secara simultan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian kopi arabika  pada usaha Kopi Dolok Martimbus di Desa 

Hutanamale Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka dapat di simpulkan tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh merek produk terhadap keputusan pembelian kopi 

arabika pada usaha Kopi Dolok Martimbus di Desa Hutanamale Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi di Mandailing Natal 

2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

kopi arabika pada usaha Kopi Dolok Martimbus di Desa Hutanamale Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi di Mandailing Natal 

3. Untuk menganalisis pengaruh merek dan kualitas terhadap keputusan pembelian 

kopi arabika pada usaha Kopi Dolok Martimbus di Desa Hutanamale Kecamatan 

Puncak Sorik Marapi di Mandailing Natal 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pemasaran dan 

manajemen bisnis terkait pengaruh merek dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian, selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, khususnya mengenai 

komoditas kopi di daerah Mandailing Natal 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

pertimbangan bagi para pelaku usaha kopi, khususnya Usaha Kopi Dolok 

Martimbus, mengenai pentingnya merek dan kualitas produk dalam 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam upaya meningkatkan kualitas 

produk, memperkuat merek, guna mendorong keputusan pembelian konsumen 

serta meningkatkan daya saing produk kopi di pasar 

3. Manfaat Kebijakan dan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pemerintah 

daerah maupun pihak terkait dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 

pengembangan usaha kopi lokal, khususnya dalam peningkatan kualitas produk 

dan penguatan merek, serta memberikan wawasan bagi masyarakat mengenai 

petingnya merek dan kualitas produk sebagai pertimbangan dalam mengambil 

keputusan pembelian 

 

 


